KESIMPULAN :

Kalau pergumulan doa kita belum juga beroleh jawaban, jangan kecewa ! Sebaliknya tetap menanti-nantikan Tuhan dan praktekkan firman-Nya. Oleh sebab itu peganglah teguh janji firman Tuhan, sediakan waktu untuk belajar dan merenungkan firman-Nya karena Tuhan ada di balik setiap kata dari firman-Nya.
Sabarlah menanti Janji Tuhan !!! Tym....
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Drs. Ir. Sujarwo,M.Th beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.
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Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 006 ---- Tgl. 08 PEBRUARI 2022
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
SABAR TERHADAP JANJI TUHAN

Ibrani 6:15 
“Abraham menanti dengan sabar dan dengan demikian ia memperoleh apa yang dijanjikan kepadanya”
Kata “janji” dalam KBBI diartikan sebagai: “ucapan yang menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat (seperti hendak memberi, menolong, datang, bertemu); persetujuan antara dua pihak (masing-masing menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu”. Punya kesabaran adalah sebuah ujian iman ! Saat dihadapkan pada situasi atau keadaan yang sulit, adakah kita punya kesabaran untuk menantikan pertolongan dari Tuhan ?  Ataukah kita kehilangan kesabaran, lalu berpaling dari Tuhan untuk mencari pertolongan lain ? Kesabaran adalah salah satu buah Roh yang harus dimiliki orang percaya (Galatia 5:22). Memang tidak mudah bagi kita untuk punya kesabaran: Bersabar menghadapi suami kasar, bersabar menghadapi isteri yang super bawel, bersabar menghadapi anak-anak yang nakal...  terlebih lagi bersabar dalam menantikan jawaban doa dari Tuhan, bersabar menantikan janji Tuhan digenapi dalam hidup ini. Menanti sesuatu yang kita harapkan terkadang sangat menjenuhkan dan membutuhkan kesabaran ekstra, oleh sebab itu kita perlu melatih diri bagaimana menjadi orang yang sabar di segala situasi. Saul, karena mengalami ketakutan saat melihat tentara Filistin, tak sabar menantikan pertolongan dari Tuhan, lalu lari mencari pertolongan kepada arwah (1 Samuel 28:4-7). Bukankah tidak sedikit orang Kristen yang berlaku demikian ?  Tidak sabar menunggu waktu Tuhan bertindak gegabah, kita pun lari mencari pertolongan lain. Padahal Tuhan yang kita sembah adalah Tuhan yang Mahasanggup melakukan segala sesuatu di luar apa yang kita pikirkan.

1. JANGAN RAGUKAN JANJI TUHAN.

Mazmur 119:140 - "Janji-Mu sangat teruji, dan hamba-Mu mencintainya." Sebagai manusia adalah mudah bagi kita untuk berjanji, namun untuk menepati janji itu tidaklah gampang, bahkan seringkali meleset. Banyak orang kecewa karena orang yang diharapkan ternyata telah ingkar janji. Janji manusia seringkali berujung pada kekecewaan, padahal pepatah dunia mengatakan bahwa janji adalah utang, sebab itu bayarlah janjimu supaya jangan berutang.
Bagaimana dengan Tuhan kalau Dia berjanji ?  Alkitab menyatakan bahwa "Tuhan tidak lalai menepati janji-Nya," (2 Petrus 3:9a) dan  "Janji Tuhan adalah janji yang murni, bagaikan perak yang teruji, tujuh kali dimurnikan dalam dapur peleburan di tanah." (Mazmur 12:7). Karena itu jangan pernah ragu akan janji Tuhan. Ketika berada dalam pergumulan yang berat jangan pernah putus pengharapan.  Pandanglah Tuhan Yesus dan pegang janji firman-Nya. Jangan melihat kepada berapa besar persoalan yang kita alami, tetapi lihat dengan mata iman betapa besar kuasa dan kemampuan Tuhan kita karena kuasaNya sungguh tak terbatas untuk menolong umatNya.
DISKUSI : Bagaimanakah Anda bersikap dalam menantikan janji Tuhan selama ini ? 

2. MENANTI JANJI TUHAN DENGAN IMAN TEGUH

Dalam masa kita menanti janji Tuhan digenapi, kita perlu iman. Iman harus menjadi bagian dalam kehidupan orang percaya. Iman dibutuhkan untuk menopang saat kita mengalami pergumulan hidup. Ada hal yang dapat kita pelajari saat ini berkaitan dengan iman, yaitu:

· Iman yang berkenan kepada Allah (Ibr. 11:6). Iman yang berkenan kepada Allah adalah iman yang “percaya Allah ada dan memberi upah kepada yang sungguh-sungguh mencari Dia”.
· Iman yang benar, Jangan meremehkan doa orang benar, sebab doa yang dinaikkan sungguh-sungguh dapat membawa perubahan besar. Contohnya Elia. Elia berdoa dengan bersemangat, efektif dan sungguh-sungguh sehingga mematahkan kekeringan selama 3,5 tahun yang dialami bangsa Israel.

· Iman yang ditambahkan. Tuhan mau menolong karena Tuhan mengerti pergumulan, ketakutan, keraguan kita, serta iman kita yang kecil ini. Iman kita bukan dari kita sendiri tetapi datangnya dari Tuhan dan firman Tuhan, sebab itu mintalah Tuhan menambahkan iman percaya kita kepada-Nya.
· Iman yang tidak membiarkan diri menjadi lemah. Kita perlu iman yang kuat dan hati yang besar untuk terus berbuat baik. Jangan lemah karena apabila sudah tiba waktunya, kita akan menuai di ujung sana. Orang yang menabur dengan mencucurkan air mata akan menuai dengan sorai sorai, apabila kita tidak menjadi lemah.
DISKUSI : Komitmen apa yang dapat Anda ambil dalam sikap Anda ketika menantikan janji Tuhan ?

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Kolose 3:13


"Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, dan ampunilah seorang akan yang lain apabila yang seorang menaruh dendam terhadap yang lain, sama seperti Tuhan telah mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah demikian."
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